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 The objective of this research is to know rambutan fruit income ratio during holiday 
and not holiday. This research was conducted in Talawaan Village Talawaan Subdistrict. For 
three months, ie from June to August 2015, from preparation, data collection to the preparation 
of research reports. The data used are primary data obtained through interviews to 20 (twenty) 
respondents of rice farmers and 20 respondents for sellers of Rambutan Fruit and secondary 
data obtained from the government of Talawaan subdistrict of North Minahasa. Data analysis 
used in this research is descriptive analysis, where the data collected will be presented in 
tabular form. The results showed that agro-tourism influenced the income of rambutan fruit 
seller is seen from the day of the holiday increment compared to the day is not a holiday. 
 







Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbandingan pendapatan buah rambutan pada 
saat libur dan bukan hari libur. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Talawaan Kecamatan 
Talawaan. Selama tiga bulan, yakni dari bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2015, mulai 
dari persiapan, pengambilan data sampai pada penyusunan laporan penelitian. Data yang 
digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara kepada 20 (duapuluh) 
responden petani padi sawah dan 20 responden untuk penjual Buah Rambutan dan sedangkan 
data sekunder diperoleh dari pemerintah kecamatan Talawaan Minahasa Utara. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, dimana data yang terkumpul akan 
disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukan bahwa agrowisata berpengaruh 
terhadap pendapatan penjual buah rambutan ini dilihat dari saat hari libur terjadi kenaikan 
dibandingkan pada hari bukan libur. 
 
















Desa sebagai komunitas kecil yang 
terikat pada lokalitas tertentu baik sebagai 
tempat tinggal dan juga dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup masyarakat desa bergantung 
kepada pertanian  (Rahardjo, 2010). Pengertian 
dari masyarakat itu sendiri adalah sekumpulan 
manusia yang saling beruhubungan atau saling 
berinteraksi sehingga dalam masyarakat tersebut 
akan terdapat kesepakatan-kesepakatan yang telah 
ditentukan untuk bisa ditaati dan dilksanakan oleh 
setiap anggot masyarakat. Obyek wisata 
merupakan penghasil devisa non-migas yang 
kini banyakdikembangkan di berbagai daerah. 
Obyek wisata yang paling lama berkembang 
adalahobyek wisata yang menonjolkan 
keindahan alam, seni dan budaya. Obyek wisata 
ini olehPemerintah telah diakui sebagai penghasil 
devisa terbesar dari sektor non-migas.Mengingat 
keindahan alam menjadi daya tarikyang kuat bagi 
wisatawan, potensi ini menarik untuk digarap. 
Indonesia sebagai negara agraris memiliki lahan 
pertanian yangsangat luas. Rangkaian kegiatan 
pertanian dari budidaya sampai pasca panen dapat 
dijadikan daya tarik tersendiri bagi kegiatan 
pariwisata. Dengan menggabungkan 
kegiatanagronomi dengan pariwisata banyak 
perkebunan-perkebunan besar di 
Indonesiadikembangkan menjadi obyek wisata 
agro. Bagi daerah yang memiliki tanah subur, 
panorama indah, mengembangkan agrowisata 
akan mempunyai manfaat ganda apabila 
dibandingkan hanya mengembangkan pariwisata 
dengan obyek dan daya tarik keindahan alam, seni 
dan budaya. Manfaat lain yang dapat dipetik dari 
mengembangkan agrowisata, yaitu disamping 
dapat menjual jasa dari obyek dan daya tarik 
keindahan alam, sekaligus akan menuai hasil dari 
penjualan budidaya tanaman agro, sehingga 
disamping akan memperoleh pendapatan dari 
sektor jasa sekaligus akan memperoleh 
pendapatan dari penjualan komoditas pertanian. 
Agrowisata memberikan kesempatan kaum tani 
meningkatkan kualitas hidupnya dengan 
memanfaatkan sumberdaya pertanian yang 
mereka miliki (Utama, 2015). Pendapat ini 
sejalan dengan Rilla, et al (1999) yang 
menyatakan pembangunan pariwisata mestinya 
dapat menjadi peluang bagi petani local 
meningkatkan pendapatan untuk mempertahankan 
hidup keluarganya. 
Apabila melihat potensi ekologis di 
Kecamatan Talawaan dengan curah hujan yang 
cukup, maka mengembangkan agrowisata 
berwawasan lingkungan di Talawaan akan 
lebih banyak manfaatnya, disamping dapat 
menjual jasa dari obyek keindahan alam, seni 
dan budaya yang dimiliki, mengembangkan 
agrowisata berwawasan lingkungan sekaligus 
melakukan konservasi tanah. Agro wisata 
merupakan rangkaian kegiatan wista yang 
memanfaatkan ptensi pertanian sebagai obyek 
wisata, baik potensi berpa pemandangan alam 
kawasan pertaninnya maupun kekhasan dan 
keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi 
pertanian serta budaya masyarakat pertaninnya. 
Upaya pengembngan agrowisata pedesaan 
yang memanfaatkan potensi pertanian, dan 
melibatkan masyarakat pedesaan, dapat 
berfungsi sebagai pemberdayaan masyarakat 
selaras dengan pemberdayaan masyarakat 
berbasis pariwisata. Pemberdayaan masyarakat 
dimaksud adalah agrowisata yang dapat 
mengikutsertakan peran dan aspirasi 
masyarakat pedesaan selaras dengan 
pendayagunaan potensi sumberdaya alam dan 
sumberdaya manusia yang dimilikinya. 
Persoalannya adalah bagaimana masyarakat 
pedesaan di kecamatan Talawaan di bina secara 
berkesinambungan, agar potensi-potensi yang 
dimiliki daerah digali secara optimal, sehingga 
dapat memberikan hasil maksimal bagi petani, 
masyarakat desa, pengusaha dan menjadi sumber 
pendapatan yang dapat diandalkan. Sejalan 
dengan itu perlu adanya pola pembinaan 
agrowisata di kecamatan Talawaan agar para 
pelaku pariwisata dan pelaku pertanian secara 
sinergis dapat merencanakan, menyusun, 
memprogramkan agrowisata yang bermanfaat 
bagi masyarakat, pengusaha dan pemerintah. 
 
Rumusan Masalah 
Bagaimana perbandingan pendapatan 




Untuk mengetahui perbandingan 
pendapatan buah rambutan pada saat libur dan 
bukan hari libur. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan acuan bagi para pemerintah sebagai 







masukkan terutama dalam pendapatan penjual 
buah. Dan diharapkan memberikan manfaat 
dalam menambah tulisan ilmiah atau referensi 
dalam pengembangan konsep-konsep, teori-
teori terutama pada bentuk Pendapatan buah 





Lokasi dan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Talawaan Kecamatan Talawaan. Selama tiga 
bulan, yakni dari bulan Juni sampai dengan 
bulan Agustus 2015, mulai dari persiapan, 




 Penelitian ini menggunakan data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari wawancara langsung dengan responden 
masyarakat, dengan menggunakan daftar 
pertanyaan atau kuesioner. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari pemerintah kecamatan 
Talawaan Minahasa Utara. 
 
Metode Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
penjual buah yang ada di desa talawaan dengan 
Pengambilan dilakukan secara acak (simple 
random sampling) dengan jumlah sample 
sebesar 20 responden. 
 
Konsep Pengukuran Variabel  
 Variabel-variabel yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Karakteristik responden, meliputi : 
a. Umur (tahun) 
b. Tingkat pendidikan (SD, SMP, SMA 
sederajat) 
c. Pekerjaan, dilihat dari profesi responden 
d. Biaya yang dikeluarkandalam Usaha 
Agrowisata 
e. JumlahBuah yang terjual pada hari libur dan 
hari biasanya 




Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
dimana data yang terkumpul akan disajikan 
dalam bentuk Tabel. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kecamatan talawaan mempunyai alam 
yang relative basah dengan berada di ketinggian 
+ 100 meter di atas permukaan laut. Kecamatan 
talawaan terdiri dari 12 desa dengan luas 146,62 
Km2 dengan batas administrasi sebagai berikut : 
Sebelah utara     :  Kecamatan Dimembe 
Sebelah timur    :  Kecamatan Airmadidi 
Sebelah Selatan :  Kecamatan Airmadidi 





Umur dapat mempengaruhi seseorang 
untuk bekerja. Pada usia produktif yang berusia 
15-64 tahun yang sudah mempunyai pekerjaan 
tetapi sementara tidak bekerja, maupun yang 
sedang aktif mencari pekerjaan. 
 
Tabel 1. Jumlah Dan Persentase Petani Responden 








1. 20 – 35 3 15 
2. 36 – 50 6 30 
3. 51 – 65 10 50 
5. > 66 1 5 
Jumlah  20 100 
sumber : diolah dari data primer, 2017 
 
 
Dapat dilihat bahwa  pada umur 20 
sampai 35 memiliki 3 responden dengan 
persentase 15%, untuk umur 36 sampai 50 
memiliki 6 responden dengan persentase 30%, 
untuk umur 51 sampai 65 memiliki 10 
responden dengan persentase 50% sedangkan 
untuk umur diatas 66 miliki 1 responden. 
 
Lama Berjualan 
Lama berjualan responden dapat 
mempengaruhi pendapatan, ini dikarenakan 
waktu yang disediakan untuk penjualan lebih 
banyak sehingga akan mempengaruhi 
pendapatan penjual buah. Untuk lama berjualan 
buah dapat dilihat dalam Tabel 2. 



















1 6 4 24 20 15,4 
2 7 5 35 25 22,4 
3 8 5 40 25 25,6 
5 9 4 36 20 23,1 
6 10 1 10 5 6,4 
7 11 1 11 5 7,1 
Jumlah   20 156 100 100,0 
Sumber data : Diolah dari data primer, 2017 
 
Tabel 2 dapat dilihat bahwa lama 
berjualan penjual buah terbanyak yaitu 8 jam 
dengan persentase jam sebesar 25,6%. 
 
Jumlah Tanggungan Responden 
Pada jumlah tanggungan responden 
akan mempengaruhi pendapatan karena 
semakin tingginya jumlah tanggungan maka 
kebutuhan akan pendapatan akan semakin 
tinggi juga. Untuk melihat jumlah tanggungan 
responden dapat dilihat pada Tabel 3. 
 









1. 1-2 8 40 
2. 3-4 11 55 
3. >4 1 5 
Jumlah   20 100 
Sumber : Diolah dari data primer, 2017 
 
Biaya Buah Pada Hari Libur Dan Bukan 
Hari Libur 
Biaya merupakan salah faktor yang 
mempengaruhi pada pendapatan, karena 
semakin tingginya biaya dalam penjualan buah 
maka pendapatan akan semakin berkurang.  
Untuk melihat biaya dalam penjualan buah, 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata – Rata Biaya pada Hari Libur dan 




Bukan Libur   Rp   26.750,00  45,53 
Libur  Rp   32.000,00  54,47 
Total  Rp  58.750,00  100 
Sumber : Diolah dari data Primer, 2017 
Tabel 4 menunjukan bahwa rata – rata 
biaya pada bukan hari libur sebesar Rp 26.750 
dengan persentase sebesar 45,53% sedangkan 
untuk rata – rata biaya pada hari libur sebesar 
Rp 32.000 dengan persentase sebesar 54,47%. 
 
Pendapatan kotor Pada Hari Libur Dan 
Bukan Hari Libur 
Pendapatan kotor merupakan jumlah 
yang diterima oleh penjual tanpa ada potongan 
atau tanpa dikurangi oleh biaya – biaya dalam 
penjualan. Pendapatan kotor dapat dihitung 
dengan cara jumlah produksi dikalikan dengan 
harga. Untuk melihat pendapatan kotor 
penjualan pada hari libur dan bukan hari libur 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata – Rata Pendapatan kotor pada Hari 
libur dan Bukan Hari Libur 





 Rp        187.500,00  
44  
Libur  Rp        238.750,00  56  
Total  Rp        426.250,00  100 
Sumber : Diolah dari data primer, 2017 
 
Tabel 5 menunjukan bahwa rata – rata 
penerimaan pada bukan hari libur sebesar Rp 
187.500 dengan persentase sebesar 44% 
sedangkan untuk rata – rata penerimaan pada 
hari libur sebesar Rp 238.750 dengan persentase 
sebesar 56%. 
 
Pendapatan Bersih  Pada Hari Libur Dan 
Bukan Hari Libur 
Pola kedatangan wisatawan dalam 
mengunjungi atau melewati agrowisata tidak 
stabil dikarenakan kebutuhan dan tersediaanya 
waktu untuk berwisata dan wisatawan yang 
berbeda-beda. Pada libur biasanya wisatawan 
akan lebih banyak mengunjungi tempat wisata, 
seperti yang diketahui tempat wisata di 
minahasa utara sangat banyak. Hal ini akan 
membuat pendapatan penjual akan bertambah 
disebabkan meningkatnya jumlah wisatawan 
yang berkunjung. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pendapatan bersih 
penjual buah pada hari libur dan bukan hari 
libur. Untuk pendapatan bersih penjualan buah 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
 







Tabel 6. Rata – Rata Pendapatan Bersih pada Hari 
libur dan Bukan Hari Libur 
Hari Pendapatan Bersih Persentase (%) 
Bukan Libur  Rp 160.750,00  43,13 
Libur  Rp 212.000,00  56,87 
Total  Rp  372.750,00  100 
Sumber : Diolah dari data primer, 2017 
 
Tabel 6 Menunjukan rata – rata 
pendapatan bersih penjual buah pada hari libur 
sebesar Rp 212.000 dengan persentase 56,87% 
dan untuk rata – rata pendapatan penjual pada 
hari bukan libur sebesar 160.750 dengan 
persentase 43,13%. Maka dapat dilihat terjadi 
kenaikan pada rata – rata pendapatan penjual 
pada saat hari libur. Ini disebabkan terjadi 
kenaikan jumlah wisatawan yang datang pada 
daerah wisata agrowisata. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa 
agrowisata berpengaruh terhadap pendapatan 
penjual buah rambutan ini dilihat dari saat hari 




Diharapkan pemerintah meningkatkan 
produksi buah rambutan yang ada di desa 
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